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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Bersarkan hasil penelitian peran kader PKK sebagai motivator di kelurahan 

lalang  40 % ini dikategorikan kurang berperan, PKK berperan penting sebagai 

motivator yang memotivasi, mengajak, mendukung, mensosialisasi masyarakat 

khususnya perempuan agar masyarakat perempuan menjadi mandiri tanpa 

melanggar kodradnya sebagai istri. Ketua PKK beserta anggota PKK gigih dalam 

menjalankan aktifitas kegiatan-kegiatan PKK yang bermanfaat. Dalam hal 

pemberian motivasi dalam Pemberdayaan Perempuan di Kelurahan Lalang  bisa 

dikatakan sudah baik. Walaupun ada beberapa anggota PKK yang tidak aktif atau 

tidak berpartipasi dalam menjalankan tugasnya.  

Dalam memfasilitator peran kader PKK di kelurahan lalang sebesar 57,3 % 

ini dikategorikan berperan. Fasilitator adalah tenaga terlatih atau berpengalaman, 

yang memiliki kompetensi atau kecakapan subtantif dan teknis serta memiliki 

keterampilan menerapkan sebagai teknik dan instrument untuk menunjang 

evektifitas pelaksanaan tugas memandu masyarakat dan Pemerintah Desa. Dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya, PKK sudah melaksanakan tugasnya untuk 

mendampingi dalam proses pelatihan. 

Dalam pembinaan peran PKK di kelurahan lalang sebesar 69 %, ini 

dikategorikan sangat berperan. Ketua PKK Kelurahan Lalang selalu 

memperhatikan warganya dan berusaha melakukan kegiatan-kegiatan yang positif 
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serta memberi Pengetahuan berupa Pembinaan (Pendidikan dan Pelatihan) yang 

sesuai kepada ibu-ibu Kelurahan Lalang beserta anggotanya. “Dalam kegiatan 

pelatihan Ketua PKK mengingikan warganya lebih aktif, lebih kreatif, dan lebih 

berinovasi lagi, agar warganya hidup lebih baik dari sebelumnya”.   

B. SARAN 

Semua kader PKK seharusnya selalu berperan untuk mendorong, 

memdampingi, membina, merencanakan, menggerakkan, mengendalikan minat 

perempuan di kelurahan lalang untuk mengikuti pelatihan tata rias, maka akan 

memacu perempuan untuk berdaya dengan pelatihan-pelatihan yang diadakan 

kelurahan. 

Adanya pengawasan dari Kelurahan atau Kecamatan untuk mengontrol 

jalannya kegiatan pelatihan, aktif atau tidak pelatihan yang ada di Kelurahan 

Lalang ini. Sehingga bisa maju untuk berbagai perlombaan kader PKK tingkat 

kabupaten/ kota maupun provinsi. 

Mengadakan hubungan kerja dengan salon-salon rias pengantin yang sudah 

ada dan tempat magang untuk mendapatkan pekerjaan dan memenuhi kebutuhan 

hidup warga belajar itu sendiri. 
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LAMPIRAN 

Pedoman Angket   

A. Identitas  

Nama   : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat  : 

Pekerjaan  : 

B. Pernyataan  

Pernyataan berpedoman kepada peranan PKK yaitu : 

1. Motivator  

2. Fasilitasi  

3. Pembinaan  

Daftar pernyataan  

1. Kader PKK mengrekrut masyarakat untuk mengikuti pelatihan tata rias 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

2. Kader PKK menggerakkan perempuan agar aktif mengikuti  pelatihan 

tata rias  

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

 



77 
 

3. Kader PKK mengajak warga binaan untuk bersemangat dalam belajar 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

4. Kader PKK mendorong minat warga belajar agar meningkatkan 

keterampilan tata rias 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

5. Kader PKK berperan aktif dalam kegiatan pelatihan tata rias 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

6. Kader PKK menjalin komunikasi dengan warga binaan dengan baik 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

7. Kader PKK bersosialisasi agar masyarakat ikut kegiatan pelatihan tata 

rias 

a. Selalu  c. Kadang-kadang 

b. Sering  d. Tidak pernah 

8. Kader PKK membantu warga binaan dalam kegiatan pelatihan tata rias 

a. Selalu  c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

9. Pelatihan tata rias dilakukan di tempat yang strategis 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering   d. Tidak pernah 
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10. Materi yang disampaikan mudah dipahami 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering  d. Tidak pernah 

11. Menerangkan materi dan praktek dengan rinci 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

12. Kader PKK mengayomi warga binaan ketika tidak memahami materi 

ataupun praktek 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

13. Kader PKK Mendampingi warga binaan ketika pelatihan tata rias 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering  d. Tidak pernah 

14. Kader PKK bertanggung jawab dalam pelatihan 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

15. Kader PKK membentuk potensi warga binaan secara maksimal 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

16. Kader PKK sabar dalam menghadapi warga binaan 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering  d. Tidak pernah 
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17. Kader PKK berfikir ilmiah 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

18. Kader PKK meningkatkan keterampilan warga binaan 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

19. Kader PKK mengadakan pelatihan tata rias untuk meningkatkan taraf 

hidup perempuan 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

20. Kader PKK melakukan evaluasi dari kegiatan pelatihan tata rias 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah  


